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Resettlement melalui Hunian Vertikal di Kelurahan Mekarsari,
Kecamatan Neglasari, Kota Tangerang

Yauma Bunga Yusyananda

ABSTRAK

Kelurahan Mekarsari merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Neglasari, Kota
Tangerang yang termasuk kawasan kumuh berat. Kawasan ini menjadi kawasan prioritas
penanganan untuk penataan perumahan kumuh karena berdekatan dengan infrastruktur
nasional yaitu Bandara Soekarno Hatta. Selain itu, kawasan ini tidak jauh dengan area pusat
pemerintahan Kota Tangerang. Maka, agar selaras dengan misi program Kota Tangerang dalam
Kota Tangerang LIVE (Liveable, Investable, Visitable dan E-City) perlu adanya perbaikan
lingkungan di kawasan tersebut. Tidak hanya untuk mewujudkan sebuah hunian yang sehat
namun didalam program tersebut mendorong masyarakat Kota Tangerang untuk
mengembangkan pertanian perkotaan.

Berdasarkan hal tersebut, perencanaan dan perancangan resettlement melalui hunian vertikal
di Kelurahan Mekarsari menggunakan permakultur ( permanent agriculture ) sebagai
pendekatan desain agar terintegrasi dengan lingkungan dan mampu menguatkan kualitas
hunian serta memperbaiki kualitas lingkungan.

Posisi Kelurahan Mekarsari secara geografis berdampingan dengan kawasan Industri serta
secara astronomis ada di posisi pada 106°37'29.84" BT dengan ketinggian 15 meter dari
permukaan laut. Suhu rata-rata Kelurahan Mekarsari, Kecamatan Neglasari, Kota Tangerang
berada di 27,9°C dengan kelembapan 81,3% dan curah hujan 507,6 mm. Karakteristik kondisi
Kelurahan Mekarsari tersebut mendorong studi ini untuk mengeksplorasi material dengan
menggunakan baja low carbon yang terjangkau sebagai hunian vertikal yang akan
diaplikasikan pada penggunaan kontainer bekas industri yang kemudian menjadi alternatif
desain yang dinamis.

Kata Kunci : Resettlement, Hunian Vertikal, Permakultur, Kontainer



Resettlement melalui Hunian Vertikal di Kelurahan Mekarsari,
Kecamatan Neglasari, Kota Tangerang

Yauma Bunga Yusyananda

ABSTRACT

Mekarsari Village is one of the village in Neglasari Subdistrict, Tangerang City which is
included in a heavy slum area. This area is a handling priority area for the slums management
because it is located near the national infrastructure, Soekarno Hatta Airport. In addition, this
area is not far from the central government area of Tangerang City. So, to be in line with the
Tangerang City mission called LIVE (Liveable, Investable, Visitable, E-City) improvement in
the environment in the area is needed.

Based on this, the planning and design of resettlement through vertical housing in the
Mekarsari Village uses permaculture (permanent agriculture) as a design approach to be
integrated with the environment and be able to strengthen the quality of housing and improve
environmental quality.

The position of Mekarsari Village is geographically adjacent to the Industrial area and
astronomically is at a position at 106°37°29.84 East with an altitude of 15 meters above sea
level. The average temperature of Mekarsari Village, Neglasari District, Tangerang City is at
27.9°C with 81.3% humidity and 507.6 mm of rainfall. The characteristics of the Mekarsari
Urban Village condition encouraged this study to explore materials using affordable low
carbon steel as a vertical housing that would be applied in using of used industrial containers
which later became an alternative dynamic design.

Keywords : Resettlement, Vertical Housing, Permaculture, Containers
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